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Penelitian ini dilakukan pada Pelaksanaan Tugas Camat Dalam Membina 

Perangkat Desa di Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten Kepulauan Meranti, 

adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Tugas Camat 

Dalam Membina Perangkat Desa di Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten 

Kepulauan Meranti khususnya pada pelaksanaan kepala desa dan hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaannya. Sebagai populasi 

penelitian ini adalah Camat,Sekretaris Camat, Kasi Pemerintahan. Kepala Desa 

dan Perangkat Desa yang keseluruhannya sebanyak 30 responden. Teknik 

penarikan sampel porpuse sampling, yaitu sampel yang diambil dapat dianggap 

mewakili seluruh jumlah populasi. Jenis data yang dikumpulkan meliputi data 

perimer dan skunder. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik kuisioner, 

observasi dan dokumentasi. Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini 

terkumpul, maka data tersebut dikelompokkan menurut masing-masing variabel  

beserta indikatornya. Kemudian data dianalisa secara kuantitatif yang dilengkapi 

data persentase (%) berikut penjelasan serta dianalisa secara deskriptif yang 

nantinya digambarkan dalam bentuk tabel dan uraian. Berdasarkan analisa yang 

telah dilakukan tersebut, maka dapatlah diketahui bahwa penelitian ini dilakukan 

pada Pelaksanaan Tugas Camat Dalam Membina Perangkat Desa di Kecamatan 

Tasik Putri Puyu Kabupaten Kepulauan Meranti secara keseluruhan adalah 

termasuk kategori kurang terlaksana. Hambatan-hambatan  yang ditemui camat 

dalam melakukan pembinaan terhadap Kepala Desa dan perangkat desa di 

Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten Kepulauan Meranti adalah kurangnya 

perancanaan dan pengalaman Camat Tasik Putri Puyu dalam memberikan 

pembinaan Terhadap Pemerintahan Desa dan tidak adanya jadwal yang rutin dan 

tetap setiap bulan, hambatan lainnya yaitu rendahnya pendidikan dan pemikiran 

Kepala Desa dalam mengelola dan mengurus desanya, sehingga apa yang menjadi 

tugas dan kewajiban mereka banyak yang terbengkalai 
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This study aims to determine the implementation of the tasks of the 

subdistrict head in fostering the village apparatus in the village desiring the Tasik 

Putri Puyu sub-district in the Meranti island district, especially in the 

implementation  of the village head and village official. The total village of ten 

respondents. Purposive sampling technique, which is the sample taken can be 

considered to repserent the entire population. The type of data collected includes 

primary and secondary data, to collect data and use questionnaire techniques, 

observation and documentation. After the data needed in this study is collected, 

the data is grouped according to each variable and its indicators. When the data 

was analyzed quantitatively which was completed with percentage data (%) and 

an explanation and analyzed descriptively which would later be described in the 

form of tables and descriptions. Based on the analysis that has been done, it can be 

seen that this research was carried out during the implementration of the camats 

task in foresting village equipment in the village. The obstacles encountered by 

the subdistrict head in conducting training for village heads in the Mengkirau 

village of Tasik Putri Puyu sub-district in the Meranti archipelago district were the 

lack of planning and exprience of the sub-district of Tasik Putri Puyu in providing 

guidance to the village administration, because the Camat Tasik sub-district head 

had only served for 2 years. In fostering the village head does not have a rountine 

and regular schedule every month, other obstacles are the lack of education and 

the thinking of the village head in managing and managing his village. 

 


